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ABSTRAK

Hasil analisis di atas jelas bahwa diantara keempat jenis dimensi saluran yang ada di
kawasan Kelurahan Kebun Bungan terdapat-satu jenis dimensi saluran yang tidak aman dari
segi kapasitas pengaliran. Adapun.saluran b yang-tidak aman berpotensi menimbulkan
luapan pada saat terjadi hujan-pada intensitas-puncak. Selisih debit pengaliran adalah
0,28747 m3/detik - 0,30851 m®/detik-= - 0,02104 m°/detik. Berarti jika terjadi hujan selama
satu jam pada intensitas’puncak terdapat limpasan air dari saluran drainase sebanyak
75,744 m3/jam. Secara teori Volume gengan tersebut akan serta. merta teralirkan habis
setelah satu jam hujan selesai:.Namun: berdasarkan penelusuran pada wilayah genangan
seperti yang terlihat pada peta di bawah-ini. Genangan bisa terjadi berhari-hari meskipun
hujan telah berhenti dan-mencapai kedalaman hingga 80 cm.Setelah di lakukan Penelusuran
pada bagian saluran ujung kawasan Kelurahan Kebun-Bunga menuju ke kawasan JI. Noerdin
Panji seperti yang terlihat pada photo-di bawah-ini. Terlihat bahwa saluran permanen yang
dibuat hanya menuju ke.area rawa di JI. Noerdin Panji. Saluranyang ada belum langsung
terhubung secara permanen  penuju-Sungaol -terdekat yaitu Sungai Penjemuran yang
alirannya menuju Sungai Musi.Hal-ini-merupakan penyebab utama terjadinya genangan air
dalam waktu yang cukup lama meskipun hujan sudah berhenti. Disamping itu berdasarkan
pengamatan di lapangan terjadinya pendangkalan-pada-badan saluran akibat lumpur atau
sedimentasi dari kawasan sekitar kebun:bungan.-Selain itu masih adanya sampah buangan
domestik pada badan saluranyang-berpotensi-menghambat-aliran air pada saluran drainase.

Kata kunci :Banjir, Genangan Air, Drainase, Debit Air Hujan
PENDAHULUAN

Banjir yang terjadi pada musim hujan sudah menjadi peristiwa rutin di beberapa kota
di Indonesia, terutama di kota Palembang. Berbagai sebab menjadi pemicu terjadinya
genangan air pada suatu wilayah, antara lain kapasitas sistem drainasekota yang tidak
memadai untuk menampung debit air yang keluar.Sedangkan penyebab meningkatnya debit
air antara lain, curah hujan yang cukup tinggi terjadi bersamaan dengan air pasang sungai
Musi, terjadi endapan di saluran drainase, perubahan tata guna lahan, dan kerusakan
lingkungan pada Daerah Aliran Sungai (DAS) di suatu kawasan.

Di karenakan letak topografi kota Palembang yang datar dan sangat berpotensi terjadi
genangan atau banjir. Kondisi ini bertambah parah karena kurangnya kesadaran masyarakat
untuk menjaga dan memelihara saluran drainase yang ada.Permasalahan banjir di atas terjadi
di kawassan Kelurahan Kebun Bunga Palembang. Pada beberapa titik yang di lalui jalur
drainase kota mengalami genangan yang cukup tinggi hingga mencapai 80 cm.
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Berdasarkan permasalahan di atas yang rutin terjadi setiap musim hujan, dianggap
perlu untuk melakukan tinjauan permasalahan yang menjadi pemicu timbulnya genangan air
pada musim hujan pada kawasan tersebut.

Drainase

Drainase secara umum didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari
usaha untuk mengalirkan kelebihan air yang berlebihan dalam suatu konteks pemanfaatan
tertentu  (H.AHalimAsmar,2012). Drainase mempunyai arti mengalirkan, menguras,
membuang atau mengalihkan air. Secara umum drainase didefinisikan sebagai suatu tindakan
teknis untuk mengurangi kelebihan air, baik yang berasal dari air hujan, rembesan, maupun
kelebihan air irigasi dari suatu kawasan/lahan, agar fungsi kawasan/lahan tidak terganggu
(Dr.Ir.Suripin,2004:7). Drainase yaitu suatu cara pembuangan kelebihan air yang tidak
diinginkan pada suatu daerah, serta cara-cara penanggulangan akibat yang ditimbulkan oleh
kelebihan air tersebut (Suhardjono1948:1).

Drainase merupakan salah satu.faktor--pengembangan irigasi yang berkaitan dalam
pengolahan banjir (floatprotection), sedangkan irigasi-bertujuan untuk memberikan suplai air
pada tanaman. Pengertian tentang drainase kota pada.dasarnya telah di atur dalam Surat
Keputusan Menteri PU No. 239 Tahun 1987.-Menurut SK tersebut, yang dimaksud drainase
kota adalah: “Jaringan pembuangan air yang berfungsi-mengeringkan bagian-bagian wilayah
administrasi kota dan daerah urban dari genangan air, baik dari_hujan local maupun luapan
sungai yang melintas didalam kota”.Drainase ' merupakan —prasarana yang berfungsi
mengalirkan air permukaan ke badan penerima air atau kebangunan resapan buatan. Sistem
pembuangan air atau drainase dibagi-3-macam, yaitu (Notodihardjo,dkk,1998):

a. Sistem Terpisah (Separate System)
b. Sistem Tercampur (Combined System)
c. Sistem Kombinasi

Banjir

Banjir merupakan permasalahan“umum “terjadi di ‘sebagian wilayah Indonesia,
terutama di daerah padat penduduk-misalnya-di-kawasan-perkotaan. Oleh karena itu kerugian
yang di timbulkannya bisa sangat besar baik dari segi materi maupun kerugian jiwa.Maka
sudah selayaknya permasalahan banjir perlu mendapatkan perhatian yang serius dan
merupakan permasalahan kita semua.Dengan anggapan bahwa, permasalahn banjir
merupakan permasalahn umum, sudah semestinya dari perbagai pihak perlu memperhatikan
hal-hal yang dapat mengakibatkan banjir dan sedini mungkin diantisipasi, untuk memperkecil
kerugian yang ditimbulkan.(Robert J. Kodoatie, 2013 ).

Hidrologi

Siklus air atau siklus hidrologi adalah sirkulasi air atau pekerjaan air yang tidak
pernah berhenti dari atmosfir (ruang udara) ke bumi dan kembali lagi ke atmosfir. Di darat air
mengalir baik di permukan bumi maupun di dalam bumi (ruang darat) menuju laut (ruang
laut) secara terus menerus dari tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah secara
gravitasi. Di atmosfir perjalanannya melalui evaporasi (E), transpirasi (T), evapo-transpirasi
(ET), kondensasi, presipitasi (hujan).( Robert J. Kodoatie, 2013).
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Hujan

Hujan terjadi karena penguapan air, terutama air laut naik ke atmosfir kemudian
menyuling dan jatuh sebagian di atas daratan.Air hujan yang jatuh di atas daratan sebagian
meresap kedalam tanah (infiltrasi), sebagian ditahan tumbuh-tumbuhan (intersepsi), sebagian
menguap kembali (evaporasi), dan sebagian menjadi lembab.Air yang meresap kedalam tanah
sebagian juga meluap melalui pori-pori didalam tanah dan demikian pulah air yang ditahan
tumbuh-tumbuhan sebagian menguap (transpirasi). Air hujan yang menguap meresap
kedalam tanah dan ditahan oleh tumbuh-tumbuhan dan transpirasi tidak ikut menjadi aliran air
dalam sungai dan disebut air hilang.( Robert J. Kodoatie, 2013).

Analisa Curah Hujan Rencana

Hujan merupakan komponen yang sangat penting dalam analisa hidrologi pada
perencanaan debit untuk menentukan dimensi saluran drainase. Pengukuran hujan di lakukan
selama 24jam, dengan cara ini berarti hujan di-ketahui adalah hujan total yang terjadi selama
satu hari. Untuk berbagai kepentingan perencanaan.drainase tertentu data hujan yang di
lakukan harus data hujan per hari.

Menentukan Distribusi-Frekuensi Curah Hujan

Distribusi frekuensi digunakan untuk memperoleh probabilitas besaran curah hujan
rencana dalam berbagai ‘periode ulang. Dasar perhitungan distribusi frekuensi adalah
parameter yang berkaitan-dengan ‘analisa data yang meliputi rata-rata, simpangan baku,
koefisien variasi, dan koefisien skewness (kecondongan atau-kemencengan). Parameter
statistik dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel Parameter Statistik yang Penting

Parameter Sampel Populasi
(1]
Rata-rata f:i ?=1X£ it=E(X)= f x _[ (x)dx
—i{
Simpangan Baku 2 — - ) 2
(standar deviasi) = [n—lEf:ﬁ[xf xj] 6 ={E [(x— w3
5 T
Koefisien Variasi CV== CV= E
p
n — )3 Y
Koefisien Skeweness = *ELE;;;ER‘; 2;‘)3 y - ELCx 3”} ]
— T = &

(Suripin, 2004, Sistem Drainase Perkotaan Yang Berkelanjutan: 34)

Banyak digunakan dalam bidang hidrologi. Berikut ini empat jenis distribusi frekuensi yang
paling banyak digunakan dalam bidang hidrologi:

Distribusi Gumbell

Distribusi Normal

Distribusi Log Normal

Distribusi Log Person I11

ANALISIS AREA BANJIR PADA KAWASAN KELURAHAN KEBUN BUNGA PALEMBANG



Volume 1, Nomor 2, Juli 2016 —Desember 2016
Adiguna

Analisa Hidrolika

Zat cair dapat diangkut dari suatu tempat lain melalui bangunan pembawa alamiah
maupun buatan manusia. Bangunan pembawa ini dapat terbuka maupun tertutup bagian
atasnya.Saluran yang tertutup bagian atasnya disebut saluran tertutup (closed conduitcs),
sedangkan yang terbuka bagian atasnya disebut saluran terbuka (open channels).

Aliran pada saluran terbuka terdiri dari saluran alam (natural channel), seperti sungai-
sungai kecil di daerah hulu (pegunungan) hingga sungai besar di muara, dan saluran buatan
(artificial channel), seperti saluran drainase tapi jalan, saluran irigasi untuk mengairi
persawahan, saluran pembuangan, saluran untuk membawa air ke pembangkitlistrik tenaga
air, saluran untuk supply air minum, dan saluran banjir. Saluran buatan dapat berbentuk
segitiga, trapesium,segi empat, bulat, setengah lingkaran, dan bentuk tersusun .
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Gambar 2.3Bentuk-bentuk profil’saluran
(Suripin:2004,sistem Drainase Perkotaan yang Berkelanjutan :121)

Dari hasil pengamatan. secara langsung kelapangan pada saat hujan turundengan
intensitas curah hujan yang tinggi. kondisi-ruas-JI.-K. H-Burlian yang berada di kawasan
Kelurahan Kebun Bunga Palembang sering kali terjadi banjir. Genangan dari kawasan
tersebut selanjutnya mengalir melalui saluran drainase kota menuju ke arah utara melalui
kawasan pemukiman di sekitar kelurahan kebun bunga.

Sumber : Hasil Survey
GambarKondisi JIn. K. Haji Burlian Saat Terjadi Banjir
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Saluran yang terdapat pada Jalan Kolonel Haji Burlian Sukarami Palembang berbentuk
Persegi Empat.Aliran air hujan dari drainase tersebut dengan debit yang besar menimbulkan
genangan pada kawasan dataran yang lebih rendah di sekitar kawasan Kebun Bunga.Pada
musim hujan dengan intensitas hujan yang tinggi, genangan yang terjadi bisa bertahan sampai
berhari-hari.

umber > Hasl b_-L-Jrvey
Gambar Peta Kontur Wilayah Kota Palembang

Sumber : Hasil Survey

Gambar Kontur Wilayah Kel. Kebun Bunga dan sekitarnya
Perhitungan Dimensi Saluran

Saluran yang terdapat pada ruas Jalan Kolonel Haji Burlian Kelurahan Kebun Bunga
Palembang berbentuk persegi empat, dengan analisa perhitungan sebagai berikut :
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v
Dimensi saluran (d) pada wilayah 11
Tabel Total Air Kotor yang Masuk ke Dalam Saluran
Keterangan Debit Banjir Debit Air Kotor Debit Total
(Qh) (QK) (Qt)
Wilayah | 0,30645 0,00206 0,30851
Wilayah Il 0,12259 0,00078 0,12337
Sumber : Hasil Analisa
Tabel Analisa 'Debit Total dan Dimensi Saluran
Wilayah Saluran Debit Total Demensi Saluran | Keterangan
(m®/detik) (m’/detik)
| A 0,30851 0,39404 Aman
B 0,30851 0,28747 Tidak Aman
| C 0,12337 0,36677 Aman
D 0,12337 0,16014 Aman

Sumber : Hasil Analisa

Dari hasil analisis di atas jelas bahwa diantara-keempat jenis dimensi saluran yang ada
di kawasan Kelurahan Kebun Bunga terdapat satu jenis dimensi saluran yang tidak aman dari
segi kapasitas pengaliran. Adapun saluran.b yang tidak aman berpotensi menimbulkan luapan
pada saat terjadi hujan pada. intensitas puncak.--Selisih debit pengaliran adalah 0,28747
m°/detik - 0,30851 m®/detik =.-"0,02104 m*/detik. Berarti-jika terjadi hujan selama satu jam
pada intensitas puncak terdapat limpasan-air-dari-saluran drainase sebanyak 75,744 m®/jam.
Secara teori Volume genagan tersebut akan serta merta teralirkan habis setelah satu jam hujan

selesai.

Namun berdasarkan penelusuran pada wilayah genangan seperti yang terlihat pada
peta di bawah ini. Genangan bisa terjadi berhari-hari meskipun hujan telah berhenti dan

mencapai kedalaman hingga 80 cm.

d IH—T 1

(
| |

Sumber :

Hasil Survey

Gambar Area Genangan di Kel. Kebun Bunga pada Musim Hujan
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Setelah di lakukan Penelusuran pada bagian saluran ujung kawasan Kelurahan Kebun

Bunga menuju ke kawasan JI. Noerdin Panji seperti yang terlihat pada photo di bawah ini.
Terlihat bahwa saluran permanen yang dibuat hanya menuju ke area rawa di JI. Noerdin Paniji.
Saluran yang ada belum langsung terhubung secara permanen penuju Sungai terdekat yaitu
Sungai Penjemuran yang alirannya menuju Sungai Musi.

umber : Hasil Survey

Gambar Saluran Kebun Bunga Menuju Kawasan Jl.-Noerdin Panji

Hal ini merupakan penyebab utama terjadinya genangan air dalam waktu yang cukup lama
meskipun hujan sudah.berhenti. ‘Disamping ituberdasarkan—-pengamatan di lapangan
terjadinya pendangkalan pada badan saluran akibat-lumpur atau sedimentasi dari kawasan
sekitar kebun bunga. Selain itu masih adanya sampah buangan domestik pada badan saluran
yang berpotensi menghambat aliran air pada saluran drainase.

KESIMPULAN

v

v

Adapun kesimpulan yang didapat-dari_hasil analisa-perhitungan, pengamatan di lapangan,
dan pengumpulan data-data yang ada adalah sebagai berikut :

Berdasarkan hasil analisa dan perhitugan dari data-data yang ada, pada Wilayah |
diperoleh Qtotal sebesar = 0,30851m3/detik, sedangkan Qsaluran (a) = 0,39404 md/detik,
dan Qsaluran (b) = 0,28747 m?3detik, dengan cathment area sebesar = 75.000 m3.
Kemudian pada Wilayah Il Qtotal yang diperoleh sebesar = 0,12337m?3detik, Qsaluran
(c) = 0,36677 m3/detik, dan Qsaluran (d) = 0,16014 md/detik dengan cathment area
sebesar = 30.000 ma.

Hasil perhitungan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa saluran a, c, dan
d pada ruas Jalan Kolonel Haji Burlian saat ini dapat menampung curah hujan yang
direncanakan untuk 50 tahun yang akan datang.

Banjir yang terjadi di jalan Kolonel Haji Burlian Sukarami Palembang disebabkan oleh
kapasitas tampungan saluran b pada wilayah | tidak dapat menampung besarnya curah
hujandan debit air kotor yang ada saat ini.

Pembuangan air dari saluran yang tidak terhubung secara permanen ke sungai terdekat
mengakibatkan pengaliran air pada saluran terhambat pada kapasitas puncak.
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